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FORMULASI DAN UJI STABILITAS FISIK KRIM DARI JUS BUAH
BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.)
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ABSTRAK

Penelitian tentang formulasi krim menggunakan jus buah belimbing (Averrhoa bilimbi L.) wuluh telah
dilakukan untuk mengetahui pengaruh natrium lauril sulfat terhadap stabilitas fisik krim dari jus buah belimbing
wuluh. Belimbing wuluh sebagai zat aktif dibuat dalam krim dengan variasi konsentrasi natrium lauril sulfat
sebesar 1%, 1,5%, 2% dan 25%. Evaluasi dilakukan berupa uji organoleptis, homogenitas, tipe krim, pH,
viskositas, sentrifugasi. dan freeze thaw. Analisa data dilakukan menggunakan uji statistik menggunakan ANAVA
yang memiliki taraf kepercayaan 95% (o = 0,05), pengujian dilanjutkan dengan uji Tukey HSD, hasil analisa
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada tiap formula. Berdasarkan hasil penelitian yang didapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi natrium lauril sulfat sebagai emulsifying agent, maka stabilitas
fisik terhadap viskositas krim dari jus buah belimbing wuluh semakin meningkat.

Kata Kunci : Belimbing wuluh, Natrium lauril sulfat, krim, stabilitas fisik

ABSTRACT

Research on cream formulations using starfruit (Averrhoa bilimbi L.) juice has been carried out to
determine the effect of sodium lauryl sulfate on the physical siability of cream from starfruit juice. Carambola
wuluh as an active substance is made in cream with varying concentrations of sodium lauryl sulfate of 1%, 1.5%,
2%, and 2.5%. The evaluation was carried out in the form of organoleptic tests, homogeneity, cream type, pH,
viscosity, centrifugation, and freeze-thaw. Data analysis was carried out using statistical tests using ANOVA
which has a 95% confidence level (o = 0.05), the test is continued with the Tukey HSD test, and the analysis
results show significant differences in each formula. The research results concluded that the higher the
concentration of sodium lauryl sulfate as an emulsifying agent, the physical stability of the viscosity of the cream
from starfruit juice increased.

Keywords * Averrhoa bilimbi, Sodium lauryl sulfate, cream, physical stability

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan menggunakan bahan alam sebagai obat
tradisional (Andi, 2000), obat tradisional memiliki efek samping relatif kecil apabila
dibandingkan dengan pengobatan menggunakan bahan kimia. Belimbing wuluh (Averrhoa
bilimbi L.) atau juga dikenal belimbingasam (Soedibyo, 1998). Buah belimbing wuluh memiliki
metabolit sekunder flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri (Hembing, 2008). Sebagai
pengobatan tradisional buah belimbing wuluh digunakan sebagai obat jerawat dengan cara
ditumbuk sampai halus dan digosokkan pada bagian wajah yang berjerawat (Dalimartha, 2008).

Salah satu pengembangan sediaan yang dapat dilakukan adalah dengan membuat sediaan
topikal berupa krim. Dengan bahan pertimbangan lebih nyaman digunakan, mudah dibersihkan,
kemasannya praktis, aman, dosisnya tepat, dan stabil jika disimpan dalam jangka waktu lama.

Komponen basis sediaan yang digunakan untuk mendukung formulasikrim antara lain
fase minyak, fase air, dan zat pengemulsi (emulgator). Natrium lauril sulfat merupakan emulgator
golongan surfaktan anionik yang memiliki nilaiHLB tertinggi dibanding emulgator lainnya
sehingga aktivitas batas antarpermukaannya makin kuat (Martin, 1993).




Pada penelitian telah dilakukan pembuatan sediaan krim denganmenggunakan jus dari
buah belimbing wuluh sebagai zat aktifnya sebesar 10 %. Percobaan dilakukan dengan
memvariasikan konsentrasi natrium lauril sulfat untuk melihat stabilitas fisik formulasi krim dari
jus buah belimbing wuluh.

METODE PENELITIAN
A. Alat Penelitian
Timbangan analitik (Ohaus), pH meter (Hanna Instrument), viskometer brookfield tipe
DV-E, termometer (Pyrex), oven, blender (National), sentrifuge (Bio Lion XC-HR20), rotary
evaporator (Buchi), lemari pendingin dan alat-alat gelas.
B. Bahan Penelitian
Buah belimbing wuluh yang diperoleh dari BALITRO, setil alkohol (BASF), stearil
alkohol (BASF), asam stearat (Wilfarin), gliserin (P&G), natrium metabisulfit (Aditya birla),
natrium lauril sulfat (BASF), metil paraben (Oxoid), dan aquadest.
C. Prosedur Penelitian
1. Determinasi Tanaman
Sampel diperoleh di BALITRO kemudian di determinasi di BRIN Cibinong. Standar
pemilihan sampel dipilih buah yang dipanen kurang dari 30 hari setelah bunga tumbuh.
2. Pembuatan Bahan Uji
Buah belimbing wuluh dipetik kemudian dibersih dengan mencuci pada air mengalir,
dirajang kecil-kecil lalu dihaluskan menggunakan blender. Buah belimbing wuluh yang telah
halus kemudian dipekatkan dengan cara mengurangi kandungan airnya dengan
menggunakan rotary evaporator.

D. Formulasi krim
Tabel 1. Formula Krim

Bahan FI F2 F3 F4 Fungsi
(%) | (%) | (%) | (%)

Jus belimbing wuluh 10 10 10 10 | Zat aktif
Natrium lauril sulfat 1 1.5 2 25 | Emulsifving agent
Asam stearate 14 14 14 14 Stabilisator
Setil alkohol 5 5 5 5 Emollient
Stearil alkohol 5 5 5 5 Stiffening agent
Gliserin 10 10 10 10 Humektan
Natrium metabisulfit 001 0,01 001 0,01 | Antioksidan
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 | Pengawet
Aquadest ad 100 100 100 100 | Pembawa

E. Pembuatan sediaan krim

1) Siapkan dan pisahkan bahan-bahan menjadi dua kelompok, yaitu fase minyak dan
fase air.

2) Lebur asam stearat, stearil alkohol, dan setil alkohol pada suhu 70° — 75°C (M1).

3) Larutkan gliserin, natrium metabisulfit, metil paraben, natrium lauril sulfat dengan air
panas pada suhu 70° — 75°C (M2).

4) Masukkan fase minyak ke dalam fase air dan aduk hingga homogen (M3).

5) Lalu jus buah belimbing wuluh ditambahkan kedalam basis krim dan diaduk
sampai homogen.

6) Dimasukkan ke dalam wadah yang bersih.

7) Kemudian dilakukan evaluasi terhadap krim.




F. Evaluasi Krim

1. Pemeriksaan Organoleptis

Krim disimpan dalam wadah vial kering. Dilakukan dengan mengamati
warna, bentuk, bau, pertumbuhan jamur, serta terbentuknya lapisan pada permukaan
sediaan yang dilihat secara visual pada suhu kamar.
2. Pemeriksaan Homogenitas

Sampel krim diletakkan diantara dua kaca transparan, kemudian diamati
dengan secara visual atau penglihatan mata. Sediaan krim dikatakan homogen
apabila tidak terdapat partikel-partikel yang terlihat.
3. Pemeriksaan Tipe Krim

Sejumlah metilen blue atau brilliant blue FCF diteteskan pada permukaan
emulsi. Lalu diamati di bawah mikroskop. Apabila warna berdifusi merata berarti
krim termasuk tipe M/a. Apabila warna tidak berdifusi merata maka krim termasuk
tipe 4/m.
4. Pemeriksaan pH

Pemeriksaan pH dilakukan untuk memprediksi tingkat asam-basa dari
sediaan krim. pH meter dikalibrasi dengan mencuci dan membilas elektroda dengan
air suling kemudian gunakan dapar fosfat pH 4,0 danpH 7,0. Pengujian krim
dilakukan dengan mencelupkan elektroda pH sampai ujung elektroda tercelup ke
dalam sediaan. Catat pH yang tertera.
5. Pemeriksaan Viskositas

Viskositas dilakukan untuk mengamati kemampuan suatu sediaan mengalir.
Semakin besar tahanan suatu sediaan dipengaruhi oleh semakin tingginya
viskositas. Viskometer brookfield dapat digunakan sebagai instrumen dalam
penentuan viskositas. Sediaan krim yang akan diperiksa dimasukan kedalam wadah
berupaOtabung silinder kaca 500 ml lalu memasang spindel nomor 5, alat dinyalakan
dengan kecepatan 10 rpm. Kemudian catat hasil nilai viskositas konstan yang
didapat.
G. Uji Stabilitas Fisik Krim
1. Freeze-thaw

Freeze-thaw merupakan suatu metoda yang digunakan untuk melihat
kestabilan fisik suatu sediaan dengan pengkondisian dua temperatur yaitu
penyimpanan antara 4°C dan 45°C. Suatu sediaan krim harus tahan paling sedikit
enam atau delapan siklus pemanasan/pendinginan antara temperatur 4°C dan 45°C
dalam penyimpanan pada temperatur tidak kurang dari 48 jam.
2. Sentrifugasi

Uji sentrifugasi dilakukan untuk memeriksa pemisahan fase. 5g sampel
dimasukkan dalam tabung sentrifugasi sekali pakai dan disentrifugasi pada suhu 25
°C pada kecepatan 3750 RPM.
3. Analisa Data

Data hasil viskositas formulasi krim diolah secara statistik menggunakan
SPSS 20.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pemeriksaan organoleptis ke empat formula krim memperoleh
bentuk, bau, dan warna yang sama. Hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh
bentuk, bau, dan warna dengan adanya penambahan natrium lauril sulfat pada
formulasi krim. Dari pemeriksaan organoleptis tidak terbentuk lapisan pada krim
yang diakibatkan perbedaan konsentrasi fase dalam. Selain itu tidak terdapat
pertumbuhan jamur sehingga krim tetap terjaga selama waktu penyimpanan.

Dari hasil pemeriksaan homogenitas sediaan krim ke empat formula krim
menunjukkan susunan yang homogen, tidak terdapat lapisan yang memisah antara
satu bahan dengan bahan lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa zat pengemulsi
bekerja baik dalam menempati ruang antara fase minyak dan fase air sehingga krim
terdispersi secara merata dan membentuk suatu lapisan monomolekuler. Keempat
formula krim dari jus buah belimbing wuluh dapatdikatakan homogen selama waktu
penyimpanan.

Pada keempat formula setelah dilakukan pengujian tipe krim, formulasi
termasuk tipe minyak dalam air karena setelah diteteskan methylen blue dan diamati
di bawah mikroskop, sediaan krim melarut dan berdifusi merata ke seluruh bagian

air.
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Gambar 1. Grafik Hasil Pemeriksaan pH

Hasil pemeriksaan pH pada gambar 1, sediaan krim dari keempat formula
menunjukkan perubahan yang cukup signifikan dikarenakan adanya interaksi antara
bahan dan lama waktu penyimpanan schingga hasil yang didapat berubah sectiap
minggunya. Pengujian pH merupakan hal yang penting untuk sediaan topikal karena
jika pH terlalu tinggi atau rendah dapat mengiritasi kulit. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan sediaan krim masih berada dalam rentang pH kulit.
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Gambar 2. Grafik Hasil Pemeriksaan Viskositas

Hasil pemeriksaan viskositas pada gambar 2. sediaan krim bisa dilihat bahwa
semakin tinggi konsentrasi natrium lauril sulfat maka viskositas krim akan semakin
besar. Natrium lauril sulfat merupakan zat pengemulsi golongan surfaktan anionik
yang memiliki nilai CMC sebesar 2,365 g/L. Artinya, natrium lauril sulfat yang
digunakan bekerja di atas CMC sehingga peningkatan konsentrasi surfaktan akan
membentuk misel yang lebih banyak. Misel merupakan kumpulan surfaktan yang
membentuk sesuatu dan terdiri dari gugus hidrofilik dan lipofilik. Jika jumlah misel
yang terbentuk semakin banyak maka nilai viskositas akan semakin besar karena
ikatan antara fase minyak dan fase air semakin kuat. Oleh karena itu, kestabilan krim
dapat dihubungkan dengan hukum stokes dimana semakin tinggi nilai viskositas laju
sedimentasi akan semakin lambat.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Sentrifugasi Dalam Jam
Formul 1 2 3 4 5
| - - - + +
2 - - - - -
3 - - - - -
4 - - - - -

Keterangan: (- ) Tidak terjadi pemisahan
(+ ) Terjadi pemisahan

Pemeriksaan sentrifugasi bertujuan mengamati terjadinya pemisahan fase
terdispersi dari pembentukan krim atau adanya penggumpalan krim setelah
dilakukan sentrifugasi. Dari hasil pengamatan sentrifugasi pada tabel 2 terjadi
pemisahanfase pada formula 1 dengan konsentrasi natrium lauril sulfat 1%. Dalam
sentrifugasi, terdapat gaya sentrifugal dimana pada perputaran alat sentrifuge
menyebabkan krim yang tidak stabil akan mengalami pemisahan.




Tabel 3. Hasil Pengamatan Freeze Thaw Per-Siklus

1 2 3 4 5 6
Formula
4°C | 45°C |4°C | 45°C | 4°C | 45°C | 4°C | 45'C | 4°C | 45°C | 4°C | 45°C
| - - - - - - - - + + + +
2 - - - - - - - - - - + +
3 - - - - - - - - - - - -
4 - - - - - - - - - - - -

Pengujian dilanjutkan dengan melakukan uji stabilitas fisik berupa freeze
thaw dimana pada uji ini dilakukan perlakuan sampel pada suhu 4°C dan thaw pada
suhu 45°C selama 6 siklus. Hasil freeze thaw dapat dilihat pada tabel 3 yang dimana
pada formula 1 dan 2 terdapat pemisahan sedangkan pada formula 3 dan 4 tidak
mengalami pemisahan. Hal ini disebabkan karena konsentrai SLS pada formula 1
dan 2 lebih rendah dibandingkan formula 3 dan 4. Hal tersebut ditunjukkan pada
formula I mengalami pemisahan pada siklus lima dan enam, formula 2 mengalami
pemisahan pada siklus enam, sedangkan formula 3 dan 4 tidak mengalami pemisahan
sampai siklus keenam. Hal ini terjadi karena semakin tinggikonsentrasi natrium
lauril sulfat maka kemampuan mengikat air semakin kuat.

Analisa Data

Hasil pengujian statistik terhadap viskositas yang dilakukan dengan metode
ANAVA (one way ANAVA) memiliki taraf kepercayaan 95% (a=0,05). Setelah
sampel yang diuji berdistribusi normal dan varian setiap sampel dinyatakan sama,
maka dilakukan analisa selanjutnya menggunakan ANAVA satu arah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh konsentrasi natrium lauril sulfat.

Uji ANAVA satu arah menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi natrium
lauril sulfat terhadap nilai viskositas (P < 005). Kemudian dilakuakan uji lanjutan
berupa uji Tukey HSD, menunjukkan adanya perbedaan diantara setiap formula. Uji
statistik dilakukan untuk mengetahui apakah hasil yang didapatkan suatukebetulan
sesuai teori atau tidak pada saat diuji dengan menggunakan statistik.

Formula 1 dibandingkan dengan formula 2 memiliki perbandingan
konsentrasi natrium lauril sulfat sebesar 1:2 terdapat perbedaan bermakna.
Sedangkan terhadap formula 3 memiliki perbandingan 1:3 dan terhadap formula 4
memiliki perbandingan sebesar 1:4 terdapat perbedaan bermakna. Jadi bisa
disimpulkan dengan penambahan konsentrasi natrium lauril sulfat sebesar 0,5%
menunjukkan perbedaan yang bermakna. Maka, pada formula 3 dan 4, penambahan
konsentrasi natrium lauril sulfat sebesar 1% dan 1,5% juga akan memiliki perbedaan
bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
formulasi krim pada jus buah belimbing wuluh dengan penambahan konsentrasi
natrium lauril sulfat dapat mempengaruhi stabilitas fisik dan viskositas formulasi.
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